
Unofficial Translation  

 Kementerian Pertanian dan Koperasi (MOAC) mengumumkan Kabar baik soal  rencana 

Rusia memesan   150.000 ton karet Thailand per tahun. 

 Menteri Pertanian sangat senang  menyampaikan  kepada para penyadap karet  

mendengarkan kabar baik ini  karena  Rusia berencana   membeli 150.000 ton karet Thailand  

per tahun sebagai hasil  kerja   Kementrian Pertanian Thailand dan Koperasi (MOAC)   

menunjukan perkebunan karet kepada  Atase Rusia. 

 

 

 Pada tanggal 8 Mei, Mr.  Grisada Boonrach, Menteri Pertanian dan Koperasi, mengungkapkan 

bahwa Atase Rusia telah mempertimbangkan Nota Kesepakatan  (MOU) dan berminat untuk membeli 

150.000 ton karet dari Thailand. Minggu depan setelah hari Penobatan Raja,  mereka akan mengirim 

perwakilan  dari perusahaan Rostec  guna mendiskusikan dengan Otoritas Karet Thailand (RAOT) 

mengenai jenis karet yang dapat dipasok   Thailand. Mr. Grisada juga memerintahkan instansi terkait 

untuk berkoordinasi dengan Rusia dan menindaklanjuti hal ini. Selain itu, beliau  berharap  mendengar 

respon positif dari  Menteri Oman setelah kunjungannya  ke pabrik  pembuatan  jalan berbahan baku 

karet di Thailand. 

 



 Selain itu, Menteri Pertanian berkeyakinan bahwa harga karet akan meningkat selama  awal 

musim penyadapan  karet  bulan ini. Pemerintah Rusia telah menghubungi MOAC melalui Duta Besar 

Rusia di Thailand  untuk meminta sampel karet. Jika sampel ini lulus uji teknis, mereka akan membeli 

150.000 ton karet dari Thailand dan berkelanjutan  untuk penggunaan dalam industri ban. Ini adalah 

hasil atas undangan Duta besar Rusia mengunjungi  tempat kerja  di Provinsi Krabi tahun lalu. 

 Selain itu, Mr Grisada menyatakan bahwa 77 Pusat Organisasi Pemerintah Daerah telah 

membeli lateks untuk membangun jalan aspal  karet sesuai dengan persetujuan dari Rapat Dewan Kota. 

Proyek ini diberi nama "1 desa, 1 kilometer" yang akan mampu membangun jalan sekitar 75,032 

kilometer. Pembangunan akan memanfaatkan 1,4 juta ton lateks segar, setara dengan 729,000 ton 

lateks pekat senilai 1,6 milyar baht. 

Source: Daily news (http://dailynews.co.th/politics/708048 
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